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ABSTRAK: Dalam institusi pendidikan khususnya sekolah, pasti ditemukan adanya siswa yang
bermasalah dan hal itu dibutuhkan usaha atau langkah agar dapat mengurangi siswa yang
memiliki masalah di sekolah yang bersangkutan. Diperlukan juga adanya pendekatan bimbingan
konseling yang mana fokus utamanya ialah mengurangi permasalahan dari siswa yang
bermasalah dengan pendeketakan bermacam – macam layanan konseling. Setiap siswa dituntut
untuk mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya, penyesuaian sosial pada siswa
tentunya tidak mudah untuk dilakukan, hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman diri
yang baik, sehingga diperlukan bimbingan pribadi sosial sehingga dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang akan terjadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
wawasan pemahaman terkait pentingnya penyesuaian diri siswa dengan lingkungannya, serta
membantu siswa dalam mengatasi masalah dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya
Kata kunci : Bimbingan Konseling, Peran Guru BK, Upaya Guru BK, Penyesuaian Diri Siswa

ABSTRACT: In educational institutions, especially schools, there will definitely be students
who have problems and this requires efforts or steps to reduce students who have problems at
the school in question. There is also a need for a counseling guidance approach where the main
focus is to reduce the problems of problematic students by providing various kinds of
counseling services. Every student is required to be able to adapt to their social environment,
social adjustment for students is certainly not easy to do, this is due to a lack of good self-
understanding, so personal social guidance is needed so that it can help students in solving
problems that will occur. The aim of this research is to find out insight into the understanding
regarding the importance of students adapting to their environment, as well as helping students
overcome problems in adapting to their environment.
Keywords: Counseling guidance, the role of the guidance and counseling teacher, BK teacher’s
efforts, student adjustment.

PENDAHULUAN
Tujuan pendidikan nasional di Indonesia diatur dalam Pasal 3 Undang-Undang No.

20 Tahun 2003. Undang-undang ini menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat. Melalui pendidikan, diharapkan dapat mencerdaskan kehidupan
bangsa, sehingga peserta didik dapat berkembang menjadi manusia yang beriman dan
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu, pendidikan juga bertujuan untuk
membentuk individu yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
mampu menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Ini
menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga
karakter dan moralitas peserta didik.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
mencapai tujuan pendidikan nasional. Sekolah dirancang untuk menjadi tempat di mana
siswa mendapatkan pengajaran dan bimbingan dari pendidik atau guru. Dalam konteks
ini, lingkungan sekolah menjadi arena di mana peserta didik dapat mengembangkan
potensi diri mereka secara maksimal. Dengan berbagai kegiatan pembelajaran yang
terstruktur, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan sosial
dan emosional yang dibutuhkan dalam kehidupan. Oleh karena itu, peran sekolah sangat
krusial dalam membentuk generasi yang tidak hanya pintar secara akademis, tetapi juga
memiliki karakter yang baik.

Di dalam sekolah, guru bimbingan dan konseling (BK) memegang peranan
penting dalam membantu perkembangan peserta didik. Guru BK bertugas memberikan
pelayanan bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk membantu siswa dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk kehidupan pribadi, sosial, kegiatan belajar, serta
perencanaan karir. Dengan pendekatan yang holistik, guru BK berusaha membantu
siswa menghadapi tantangan dan permasalahan yang mereka hadapi, baik dalam
konteks akademis maupun sosial. Hal ini penting agar siswa dapat mencapai
perkembangan yang optimal dan seimbang.

Perkembangan siswa tidak lepas dari pengaruh lingkungan di sekitarnya, baik
lingkungan fisik, psikis, maupun sosial. Lingkungan yang mendukung akan
berkontribusi positif terhadap perkembangan siswa, sementara lingkungan yang kurang
mendukung dapat menghambat pertumbuhan mereka. Guru BK perlu menyadari bahwa
setiap siswa memiliki latar belakang dan kondisi yang berbeda-beda, sehingga
pendekatan yang digunakan dalam bimbingan juga harus disesuaikan. Dengan
memahami faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan siswa, guru BK dapat
memberikan dukungan yang lebih efektif.

Dalam menjalankan tugasnya, guru BK perlu melakukan berbagai upaya untuk
membantu siswa mengembangkan diri secara optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat
Tohirin (2007) yang menyatakan bahwa keberadaan guru BK sangat penting untuk
mencapai perkembangan yang optimal pada siswa. Guru BK harus mampu menciptakan
strategi yang mendukung siswa untuk mengenali dan mengembangkan potensi diri
mereka, serta menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan. Dengan pendekatan yang
tepat, guru BK dapat membantu siswa menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga tanggap terhadap lingkungan sosial dan mampu berkontribusi
positif bagi masyarakat.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian kepustakaan (library research)(Creswell, 2014; Patton, 2009; Sugiono,
2010)yaitu dengan mengumpulkan data-data dan bahan-bahan yang berkaitan dengan
tema pembahasannya. Dalam penelitian ini, penelusuran pustakadari berbagai artikel
denganprosedur dalam melakukan studi pustaka antara lain: (a) menyiapkan alat
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perlengkapan, (b) menyusun bibliografi kerja, (c) mengatur waktu,dan (d) membaca dan
membuat catatan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap perkembangan remaja awal merupakan tahap kritis yang amat memerlukan

perhatian khusus para pendidik. Dalam perkembangan pribadi sosial siswa, ada 4
bidang kebutuhan mendasar dalam proses perkembangannya yang meliputi di antaranya,
yaitu : (1) bidang bimbingan pribadi; (2) bidang bimbingan belajar; (3) bimbingan
belajar; (4) bimbingan karier (Padmomartono & Setyorini, 2014, p. 31). (Prayitno, 2002:
62).Ketika siswa baru masuk diterima di sekolah yang baru dengan suasana yang baru
pula, tidak semua siswa merasa senang dan nyaman. Pada kenyataanya banyak berbagai
hal yang membuat seorang siswa baru mengalami kendala dalam menyesuaikan diri di
sekolah yang baru. Bagi seorang siswa, penyesuaian diri yang harus dilakukan ialah:
menyesuaikan diri dengan sekolah, peraturan sekolah, serta dengan guru dan teman-
teman (Fitria, 2016). Kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang baru
terkadang siswa enggan dan butuh waktu yang cukup lama untuk memahami keadaan
sekolah, guru dan teman barunya. Penyesuaian diri dapat di artikan sebagai proses
individu dalam mencapai keseimbangan diri terhadap lingkungannya (Fariyanti, 2018),
agar dapat bertahan dan beradaptasi dari lingkungan dan keadaan yang berbeda
sebelumnya (Nugraha, 2016). Tujuan hidup seseorang dapat berubah mengikuti
perkembangan lingkungannya yang berubah (Silvia, 2018). Berlandaskan pada
konsepnya, maka penyesuaian diri ialah suatu proses (Prayoga, 2022), keefektifan
penyesuaian diri bisa diketahui dari mampu atau tidaknya seseorang menghadapi
perubahan lingkungan yang terjadi (Suryadi & Usman, 2018).

Seseorang dapat di katakan memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik
(well adjusted person) apabila individu mampu melakukan respon yang matang
terhadap sesuatu, efisien, memuaskan dan sehat(Asrori, 2008). Penyusuain diri telah
menjadi Problem Remaja,(willis, 2012: 55). Ketidak kemampuan bersosialisasi akan
menimbulkan mal adaptif (prilaku menyimpang) bagi individu. (Tohirin, 2007: 141).
Oleh karena itu harus ada upaya dari sekolah untuk membimbing siswa dalam
menyesuaikan diri. Penyesuaian diri yang kurang bagus diperkuat oleh hasil penelitian
Pasmawati (2012:96) yang menemukan 2,89% penyesuaian diri siswa rendah. Hal ini
karena kurangnya kemampuan dalam menyelesaikan tugas, kurangnya keinginan untuk
belajar mandiri dan kurangnya kemampuan dalam menggunakan sarana dan prasarana
yang ada di sekolah.Well adjusted person atau orang yang mempunyai penyesuaian diri
yang baik adalah jika seseorang mampu menunjukan respons yang matang, efisien,
memuaskan dan sehat terhadap rangsangan atau stimulus dari dalam diri maupun
lingkungan sosial ( Mohammad Ali, 2004:176 ). Yang dimaksudkan dengan efesien
adalah menghemat tenaga dan waktu dalam melakukan respons terhadap stimulus yang
diberikan dan ketepatan dalam melakukan respons. Individu harus dapat menyesuaikan
antara kebutuhan dengan segala kemungkinan yang ada dalam lingkungan, disebut
sebagai proses penyesuaian diri. Individu harus menyesuaikan diri dengan berbagai
lingkungan baik lingkungan sekolah, rumah maupun masyarakat. (Mohamad Surya,
1988:17-18)

Menurut Sunarto dan Hartono (Wahyuni, 2015) bahwa kegagalan dalam
melakukan penyesuaian diri secara negatif dapat mengakibatkan individu
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melakukan penyesuaian yang salah. Penyesuaian diri yang salah ditandai dengan
berbagai aneka bentuk tingkah laku yang serba salah, tidak terarah, emosional,
sikap yang tidak realistik, agresif dan sebagainya, adapun penyebab terjadinya
maladjustment menurut (Sundari,2005: 65-68) yaitu:
1. Kasih sayang orang tua yang kurang
2. Broken Home
3. Lingkungan
4. Adanya norma - normal sosial tertentu
5. Adanya pertumbuhan
6. Adanya persoalan pribadi
7. Adanya kecacatan

Peserta didik dalam upayanya melakukan penyesuaian diri dengan
lingkungan situasi dan kondisi tidaklah mudah, terdapat faktor yang dapat
mempengaruhi penyesuaian diri salah satunya yaitu dukungan sosial. Menurut
(Dianto, 2017: 43)dukungan sosial merupakan pemberian bantuan seperti materi,
emosi, dan informasi yang berpengaruh terhadap kesejahteraan manusia. Menurut
Asrori (2007:203) faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri yaitu: (1) kondisi
fisik, (2) kepribadian, (3) proses belajar, (4) lingkungan, (5) agama dan budaya.
Menurut Schneiders (dalam Kusdiyati dkk, 2011) faktor-faktor yang menghambat
penyesuaian diri adalah :
a. Keadaan fisik, kondisi fisik individu merupakan factor yang mempengaruhi

penyesuaian diri, sebab keadaan sistem tubuh yang baik merupakan syarat bagi
terciptanya penyesuaian diri yang baik pula

b. Perkembangan dan kematangan, bentuk-bentuk penyesuaian diri individu berbeda
pada setiap tahap perkembangan. Sejalan dengan perkembangannya, individu
meninggalkan tingkah laku infantil dalam merespon.

c. Keadaan psikologis, keadaan mental yang sehat merupakan syarat bagi tercapainya
penyesuaian diri yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa adanya frustrasi,
kecemasan dan cacat mental akan dapat melatarbelakangi adanya hambatan dalam
penyesuaian diri.

d. Keadaan, keadaan keluarga memegang peran penting pada individu dalam
melakukan penyesuaian diri. Susunan individu dalam keluarga, banyaknya anggota
keluarga, peran sosial individu serta pola hubungan orang tua dan anak dapat
mempengaruhi individu dalam melakukan penyesuaian diri.

e. Tingkat religiusitas dan kebudayaan religiusitas, merupakan factor yang
memberikan suasana psikologis yang dapat digunakan untuk mengurangi konflik,
frustasi dan kelegaan psikis lain.

Ada tiga jenis penyesuaian diri yaitu, Adaptation (Adaptasi), Conformity
(Konfirmitas), Mastery (Penguasaan). (Rani, 2018). Telah dilakukan sebelumnya seperti
penelitian (Prayoga, 2022), menunjukan bahwa dalam membantu siswa baru melakukan
penyesuaian diri maka hal yang diterapkan oleh guru BK ialah mengarahkan siswa ikut
ekstrakulikuler, sebab hal ini akan membantu siswa untuk menyesuaikan diri dengan
siswa ataupun teman disekitarnya. Selain itu penelitian (Manurung, 2021) mengatakan
terdapat perubahan yang cukup baik mengenai kemampuan menyesuaikan diri siswa
setelah diberikannya bimbingan kelompok yang ditandai dengan antusiasnya siswa
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mengikuti kegiatan ini sebab mereka merasa diberikan perhatian. Keberhasilan dalam
mencapai kemampuan penyesuaian diri siswa, upaya dan kerja keras guru sebagai
pembimbing merupakan tugas dan tanggungjawabnya. Guru memiliki posisi central
terhadap Implementasi Layanan bimbingan dan konseling yang di berikan kepada siswa.
Guru bimbingan dan konseling sebagai Agent Of Change (Kulsum, 2013), agen of
change bagi mahasiswa (Anwar et al., 2019; Rochanah, 2020), diharapkan mampu
mengidentifikasi kebutuhan siswa, rekayasa proses pembelajaran yang menyenangkan
dan sebagai penasehat utama siswa di lingkungan sekolah.

Peran guru BK terkait kemampuan siswa baru dalam menyesuaikan diri yaitu
dengan menggunakan layanan orientasi untuk masa perkenalan yang mana hal ini
selaras dengan salah satu teori Sadirman yang menyatakan guru BK memiliki peranan
yang harus dilaksanakan dalam berbagai aktivitas memberikan bimbingan, adapun
peran dan fungsinya yaitu sebagai pemberi informasi, pemberi motivasi, mengarahkan,
pemberi ide, pemberi fasilitas, dan pihak yang mampu melaksanakan mediasi dan
evaluasi

Guru bk memberikan bantuan yaitu dengan melaksanakan layanan perorangan
untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan meminimalisir sikap pemalu,
supaya siswa mudah mengenali dan mudah akrab dengan teman sekelasnya, maka
konseling kelompok juga dilaksanakan oleh guru bk. Mengarahkan siswa ikut
ekstrakulikuler karena hal ini akan membantu siswa untuk penyesuaian diri denfan
siswa lain ataupun teman disekitarnya.

KESIMPULAN
Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran yang sangat penting dalam

meningkatkan kemampuan dan penyesuaian diri siswa baru di sekolah, dengan
membantu mereka mengatasi berbagai problematika yang berkaitan dengan adaptasi
sosial, emosional, dan akademis. Sebagai pendukung utama, guru BK mendengarkan
keluhan siswa dan memberikan strategi efektif untuk mengatasi kesulitan, sekaligus
mengembangkan program bimbingan yang memperkuat keterampilan sosial dan
emosional mereka. Selain itu, guru BK bekerja sama dengan tenaga pengajar lain untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif, serta melibatkan orang tua
dalam proses penyesuaian anak, sehingga dukungan keluarga yang kuat dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk beradaptasi. Melalui upaya kolaboratif ini, guru
BK berfungsi sebagai pilar utama dalam mendorong penyesuaian diri yang sehat bagi
siswa baru, memastikan bahwa setiap peserta didik tidak hanya mampu menghadapi
tantangan, tetapi juga berkembang menjadi individu yang siap menghadapi masa depan
dengan baik.
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